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Informasi Artikel Abstrak

Histori Artikel Urgensi dalam penelitian ini yaitu pentingnya melakukan analisis kualitas butir soal,
Submission: 08/12/2022 khususnya untuk soal yang akan digunakan untuk Ujian Tengah Semester . Hal ini bertujuan
Accepted: 25/07/2022 untuk melihat apakah soal yang digunakan dalam tes penilaian terhadap peserta didik sudah
Published: 20/12/2022 dapat mengukur sesuai dengan tujuan pembelajaran di sekolah atau belum. Penelitian ini

. menganalisis Soal Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Biologi Kelas X di MAN 1 Solok
Kata Kunci

Selatan dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Jenis penelitian
Analisis Kualitas Soal;

ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian

Ujian Tengah Semester; sebanyak 30 orang peserta didik kelas X MAN 1 Solok Selatan pada semester ganjil tahun

Anates pelajaran 2021/2022. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes berupa soal-soal
pilihan ganda ujian tengah semester sebanyak 25 butir soal. Analisis data penelitian
menggunakan Anates versi 4.0.9. Hasil analisis mutu butir soal ditinjau dari validitas empiris
diperoleh bahwa 5 soal dengan kategori sangat valid, reliabilitas 0.37 (rendah), daya pembeda
soal kategori dibuang (12%), jelek (28%), cukup (48%), baik (8%) dan baik sekali (4%), dari
segi tingkat kesukaran soal sudah bervariasi, kategori Sangat Mudah (16%), Mudah (8%),
Sedang (64%), Sukar (8%) dan Sangat Sukar (4%). Soal ujian tengah semester yang
dikembangkan guru belum memenuhi kriteria sebagai instrumen evaluasi pembelajaran dan
belum dapat dipakai untuk mengukur pencapaian pembelajaran di sekolah karena tergolong

belum baik.

©2022 The Author’s
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d.} https://doi.org/10.37058 /metaedukasi.v4i2.4089

Pendahuluan

Evaluasi pembelajaran merupakan proses dalam menentukan nilai dan manfaat pembelajaran
melalui proses pengukuran (Rukajat, 2018). Tujuan evaluasi mengarah langsung kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan, perubahan siswa, dan sejauh mana siswa telah mampu mengikuti proses
pembelajaran yang diberikan guru (Sitorus & Masrayati, 2016). Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran
diperlukan alat atau teknik penilaian, sechingga pelaksanaan akan lebih terarah (Septiana, 2016). Alat
evaluasi bisa berwujud non tes dan tes. Tes adalah instrumen yang dipakai untuk mengukur capaian
kompetensi seseorang yang lazimnya diberikan dalam format soal, baik melalui ujian maupun tugas.
Format tes yang dipergunakan di lembaga pendidikan bisa dikelompokkan menjadi dua yaitu tes subjektif
dan tes objektif. Tes subjektif adalah tes yang penghitungan skor dipengaruhi oleh pemberi skor,
jawaban yang identik bisa mempunyai skor yang berlainan oleh pemberi skor yang berbeda. Tes objektif
adalah tes yang penghitungan skor ditentukan dari jawaban peserta didik. Artinya, siapa pun yang

mengoreksi lembar jawaban tes, akan diperoleh skor yang sama (Ismail, 2022).
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Penilaian dapat dilaksanakan melalui ulangan harian, UTS, maupun UAS. analisis pada tiap butir
soal diperlukan untuk mengetahui soal yang dibuat oleh guru sudah layak dan memberikan output
maksimal untuk mengukur serta meningkatkan kompetensi siswa (Bulgis, 2019). Analisis butir soal
merupakan proses menelaah kualitas soal untuk setiap butirnya. Analisis butir soal dapat menggunakan
program Anates (Haryanto, 2020). Anates dapat menganalisis ketepatan jawaban secara efisien dan
praktis, serta dapat menghitung nilai reliabilitas, kelompok atas dan bawah, daya pembeda, tingkat
kesukaran, koefisien korelasi skor butir dengan skor total, dan mutu pengecoh soal (Elviana, 2020).

Berdasarkan observasi peneliti di MAN 1 Solok Selatan, diketahui bahwa dalam evaluasi
pembelajaran guru terbiasa memberikan tes objektif (pilihan ganda) dan tes subjektif (uraian), namun
analisis kualitas soal yang digunakan untuk tes itu sendiri jarang dilakukan. Padahal hal ini penting untuk
menentukan mutu tiap butir soal yang akan dipakai dalam tes hasil belajar kognitif peserta didik.
Penelitian mengenai analisis kualitas soal buatan guru biologi pada ulangan harian tengah semester
pernah dilakukan oleh (Bulgis, 2019). Penelitian itu menunjukkan bahwa mutu butir soal dilihat dari
tingkat validitas, dinyatakan valid (36%), dan tidak valid (63%). Tingkat reliabilitas rendah, daya
pembeda untuk jelek (10%), sedang (13,3%), baik (20%), serta baik sckali (3,3%). Soal yang termasuk
kategori terlalu sukar (46,6%), sedang (23,3%), dan terlalu mudah (30%). Kualitas butir soal dilihat
dari efektivitas pengecoh, kriteria sangat baik (6,6%), baik (23,3%), cukup baik (8%), dan kurang baik
(40%). Hasil peneclitian mengungkap bahwa mayoritas pengecoh berfungsi kurang baik schingga
pengecoh tersebut perlu diperbaiki, sementara pengecoh yang baik perlu dipertahankan. Hal ini
menunjukkan pentingnya analisis kualitas soal supaya tiap butir soal yang digunakan pada tes lebih
optimal dalam mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti termotivasi meneliti tentang Analisis Kualitas Butir
Soal Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Biologi Kelas X di MAN 1 Solok Selatan. Harapan dari
penelitian adalah dapat diketahui kualitas butir soal yang dibuat oleh guru sehingga dapat menjadi
feedback terhadap program evaluasi pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, perlu analisis terhadap Soal
Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Biologi Kelas X di MAN 1 Solok Selatan terhadap validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.

Metode

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut (Yusanto, 2020) penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan fenomena, gejala, fakta,
kejadian yang sudah atau sedang berlangsung. Data penelitian kuantitatif berupa angka-angka yang
dianalisis menggunakan statistika yang memenuhi kriteria metode ilmiah yaitu konkret, objektif,
terukur, logis, dan sistematis (Sugiyono, 2015)

Subjek uji coba penelitian ini adalah 30 orang peserta didik kelas X MAN 1 Solok Selatan pada
semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes berupa
soal pilihan ganda. Soal ujian tengah semester berupa pilihan ganda yang terdiri atas 25 butir soal.

Adapun analisis data penelitian menggunakan Anates versi 4.0.9.

Hasil dan Pembahasan

Mengacu pada hasil analisis terhadap butir soal dengan memakai Anates versi 4.0.9, Peneliti
dapat mengetahui mutu soal Ujian Tengah Semester Biologi kelas X di MAN 1 Solok Selatan. Hasil
analisis kualitas butir terhadap 25 soal ditunjukkan pada Tabel 1. dan Tabel 2.
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Tabel 1. Analisis Kualitas Butir Soal MAN 1 Solok Selatan

No. No. Validitas Empiris  Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Soal Soal L. .. .
. Iy Kriteria DP Kriteria TK Kriteria
Baru Asli
1 1 0.287 - 0.125 Jelek 70.00 Sedang
2 2 0.229 - 0.125 Jelek 70.00 Sedang
3 3 0.305 - 0.25 Cukup 50.00 Sedang
Sangat
4 4 0.507 0.25 Cukup 93.33 Sangat Mudah
Signifikan
5 5 0.020 - 0.125 Jelek 23.33 Sukar
6 6 -0.198 - -0.25 Dibuang 13.33 Sangat Sukar
7 7 0.273 - 0.25 Cukup 46.67 Sedang
8 8 0.305 - 0.25 Cukup 50.00 Sedang
S t
9 9o o577 e 0.625 Baik 20.00 Sukar
Signifikan
10 10 NAN NAN 0.00 Jelek 100.00 Sangat Mudah
11 11 0.315 - 0.37 0.125 Jelek 63.33 Sedang
12 12 0.291 - ) 0.25 Cukup 33.33 Sedang
(Rendah)
13 13 0.265 - 0.375 Cukup 40.00 Sedang
14 14 0.094 - 0.25 Cukup 73.33 Mudah
Sangat
15 15 0.554 2 0.75 Baik Sekali 66.67 Sedang
Signifikan
16 16 NAN NAN 0.00 Jelek 100.00 Sangat Mudah
17 17 0.172 - 0.125 Jelek 50.00 Sedang
18 18 0.358 - 0.50 Baik 50.00 Sedang
19 19 -0.061 - -0.125 Dibuang 70.00 Sedang
20 20 0.276 - 0.375 Cukup 60.00 Sedang
Sangat
21 21 0.544 2 0.375 Cukup 90.00 Sangat Mudah
Signifikan
22 22 0.421 Signifikan 0.375 Cukup 83.33 Mudah
23 23 0.071 - 0.375 Cukup 36.67 Sedang
24 24 0.315 - 0.375 Cukup 63.33 Sedang
25 25 -0.130 - -0.125 Dibuang 60.00 Sedang

Tabel 2. Hasil Rekap Analisis Kualitas Butir Soal MAN 1 Solok Selatan

Tipe Soal Vahd.lt.as Reliabilitas Daya Beda (%) Tinglat Kesukaran
Empiris (%)
Dibuang (12%) Sangat Mudah (16%)
Sangat Rendah- Jelek (28%) Mudah (8%)
Pilihan Ganda Cukup 0.37 (Rendah) Cukup (48%) Sedang (64%)

(-0.198-0.577)

Baik (8%)

Baik Sekali (4%0)

Sukar (8%)

Sangat Sukar (4%)

Pembahasan

Analisis kualitas butir soal Ujian Tengah Semester menggunakan ANATES 4.0.9. dilakukan

untuk menyelidiki koefisien validitas empiris, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.

Adapun butir soal yang di analisis yaitu 25 soal pilihan ganda. Hasil analisis validitas terhadap soal pilihan
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ganda, didapatkan 5 soal dengan kategori valid. Soal dikatakan valid jika koefisien dari korelasi product
moment T lebih besar daripada ry,.. Analisis koefisien korelasi dipakai untuk mengukur level validitas
soal dan menentukan soal tersebut layak dipakai atau tidak. Dalam tes evaluasi, validitas merupakan
pertimbangan yang penting. Validitas berfungsi memberikan informasi kepada guru tentang butir soal
yang baik dan layak untuk digunakan dalam evaluasi hasil belajar. Validitas menyatakan kesesuaian
sebuah tes mengukur aspek yang harus diukur (Damopolii, 2016).

Reliabilitas yang diperoleh dari instrumen penilaian yang buat yaitu 0.37 (Rendah). Menurut
(Solichin, 2017), salah satu syarat instrumen tes sebagai alat evaluasi adalah mempunyai reliabilitas yang
baik. Tes yang mempunyai reliabilitas dalam kategori baik akan mampu memberikan hasil yang
konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan belum memiliki konsistensi, artinya
kapan pun instrumen penilaian diujikan terhadap peserta didik belum memberikan hasil yang relatif sama
karena tingkat reliabilitas yang masih rendah. Sejalan dengan pendapat (Sanusi & Aziez, 2021), yang
menyatakan bahwa reliabilitas tes terkait dengan keajekan hasil pengukuran, yaitu tingkat konsistensi
skor tes dari satu penilaian ke penilaian selanjutnya. Paket soal tes dikategorikan reliabel jika mampu
memberikan hasil yang tetap saat dicobakan berkali-kali. Dengan kata lain, tes termasuk reliabel saat
hasil-hasil tes itu diperoleh hasil yang konsisten. Paket soal penilaian yang terdiri atas butir soal yang
banyak cenderung lebih reliabel dibanding dengan paket soal penilaian yang butir soalnya sedikit
(Zulyusri et al., 2017). Agar instrumen tes menjadi reliabel, hal yang dapat dilakukan adalah dengan
cara menambah jumlah butir soal. Paket soal yang terdiri atas banyak butir dimungkinkan akan lebih
valid. Soal yang terdiri atas banyak butir akan lebih mungkin reliabel, karena tingkat validitas terkait
dengan tingkat reliabilitas (Sunarmi et al., 2016).

Daya pembeda soal yang telah diujikan di MAN 1 Solok Selatan untuk soal pilihan ganda
termasuk kategori dibuang (12%), jelek (28%), cukup (48%), baik (8%) dan baik sckali (4%).
Berdasarkan analisis daya pembeda diketahui ada 3 buah soal yang dibuang karena memiliki nilai daya
pembeda yang negatif artinya semuanya tidak bagus, jadi semua butir soal yang memiliki nilai daya
pembeda negatif tidak digunakan. Menurut Fatimah & Alfath (2019), daya pembeda suatu soal tes adalah
kemampuan soal untuk membedakan peserta didik yang termasuk kategori kelompok atas dengan siswa
yang masuk kelompok bawah. Butir soal yang memiliki daya pembeda baik sekali, baik, dan cukup bisa
dipertahankan sedangkan butir soal dengan daya pembeda jelek harus dilakukan revisi melalui
penelusuran penyebabnya. Salah satu upaya yang bisa dilaksanakan yaitu merevisi soal yang kurang jelas
dan membingungkan bagi peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi. Butir soal perlu bisa
membedakan kemampuan antara peserta didik yang memahami materi dengan peserta didik yang tidak
memahami materi (Fietri et al., 2021). (Muluki, 2020) berpendapat bahwa semakin tinggi indeks daya
pembeda, maka butir soal itu semakin memiliki kemampuan untuk membedakan antara peserta didik
yang menguasai dengan yang tidak menguasai kompetensi.

Berdasarkan analisis terhadap tingkat kesukaran soal sudah bervariasi. Tipe soal pilihan ganda
dari hasil analisis kategori Sangat Mudah (16%), Mudah (8%), Sedang (64%), Sukar (8%) dan Sangat
Sukar (4%). Mayoritas butir soal yang dikembangkan masuk dalam kategori sedang berdasarkan hasil.
Hal ini berarti soal tidak terlalu mudah atau soal tidak terlalu sulit. Tingkat kesukaran butir soal terbagi
menjadi kategori terlalu sulit, sulit, sedang, mudah, atau terlalu mudah. Kajian dan analisis level
kesukaran terhadap tes dapat mengungkap kelayakan butir soal, baik butir soal tes masing-masing
maupun seluruh soal tes (Rahmani et al., 2015). Menurut Retnawati (2016), kategori kesukaran soal
menjadi salah satu acuan untuk menganalisis suatu tes karena bermanfaat untuk menentukan kemampuan

yang dimiliki peserta didik. Jika suatu soal mempunyai tingkat kesukaran proporsional, maka soal
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tersebut termasuk kategori baik. Kategori baik berarti soal tes cenderung tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sulit (Putriani et al., 2020).

Kesimpulan

Simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap analisis butir soal pada setiap butir soal
pilihan ganda Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Biologi Kelas X di MAN 1 Solok Selatan Tahun
Ajaran 2021/2022 adalah mutu butir soal ditinjau dari tingkat validitas empiris diperoleh 5 soal dengan
kategori sangat valid, reliabilitas 0.37 (rendah), daya pembeda soal kategori dibuang (12%), jelek
(28%), cukup (48%), baik (8%) dan baik sekali (4%), dari segi tingkat kesukaran soal sudah bervariasi,
kategori Sangat Mudah (16%), Mudah (8%), Sedang (64%), Sukar (8%) dan Sangat Sukar (4%). Jadi
soal ujian tengah semester ini belum memenuhi kriteria instrumen evaluasi serta belum bisa dipakai

untuk mengukur ketercapaian pembelajaran di sekolah.
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